ABSTRAK

Komentar masyarakat yang kerap muncul di media sosial, sering kali memicu konflik
serta perdebatan yang dapat berujung pada permusuhan di antara para pengguna. Hal ini bisa
menjadi dampak yang merugikan, terutama jika terus dibiarkan. Dalam konteks komentar
masyarakat terhadap partai politik, situasi ini menciptakan risiko ketegangan sosial yang lebih
besar, yang sebaiknya dikelola atau diatasi untuk mencegah dampak negatif lebih lanjut.
Analisis sentimen menjadi jalan keluar yang bisa dilakukan untuk mengenali variasi dan
pattern yang sering mengakibatkan mispersepsi dari komentar masyarakat terhadap partai
politik pada sosial media X. Dimana Jejaring sosial seperti Twitter, umumnya digunakan dalam
analisis sentimen untuk menentukan persepsi publik Penelitian ini menggunakkan metode
lexicon based yang dikombinasikan dengan metode Support Vector Machine (SVM). Analisis
sentimen pada penelitian ini terdiri dari tiga kelas yaitu kelas positif, kelas negatif, dan kelas
netral. Model yang telah dibangun dilakukan pengujian dengan tabel confusion matrix. Dari
tabel confusion matrix tersebut akan diperoleh nilai akurasi, presisi, serta recall.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode SVM dalam menganalisis sentimen
publik memberikan kinerja yang cukup baik dalam memprediksi sentimen, baik positif maupun
negatif, terhadap partai politik di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini berhasil
menunjukkan bahwa metode yang digunakan dapat mencapai hasil yang cukup optimal
merujuk pada hasil evaluasi model pada penelitian ini mencapai tingkat akurasi sebesar
82,11%, dengan nilai recall 82,11% dan precision 82,52% dengan menggunakan kernel Radial
Basis Function (RBF) sebagai kernel dengan hasil akurasi paling optimal dibandingkan kernel
lainnya yaitu Linear, Sigmoid, dan juga Polynomial setelah dilakukannya proses gridsearch
untuk mencari parameter dan kernel terbaik.
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